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Bahasa Indonesia merupakan Bahasa yang menghubungkan
antarsesama penutur berbagai dialek, sehingga harus dikuasai dengan
baik oleh masyarakat. Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan
bahwa tidak semua mahasiswa mampu berbahasa yang baik dan baku.
Sehingga tujuan dari penelitian ini yakni untuk mendeskripsikan
penguasaan aspek mekanis bahasa Indonesia mahasiswa di tahun
pertama dalam analisis kalimat efektif. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskripitif, dengan subjek penelitian yakni 20 orang mahasiswa.
Pengumpulan data pada penelitian dilakukan dengan menggunakan
metode observasi, wawancara, dan penyebaran angket. Dengan
instrument berupa angket penguasaan aspek mekanis Bahasa Indonesia
baku mahasiswa. Data yang diperoleh pada penelitian dianalisis secara
induktif yaitu peneliti menganalisis data berdasarkan fokus kajian
penelitian yang meliputi aspek fonologis, morfologis dan sintaksis yang
kemudian digambarkan secara umum tentang penguasaan aspek
mekanis bahasa Indonesia baku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
70% penguasaan fonologis mahasiswa tinggi, 20% sedang, dan 10%
rendah; 20% mahasiswa mampu menguasai morfologis pada reduplikasi

dari bentuk dasar; dan 20% mahasiswa mampu menguasai sintaksis.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa penguasaan Bahasa
Indonesia baku mahasiswa masih tergolong rendah dan masih
membutuhkan pembinaan.
ABSTRACT
Indonesian is a language that connects speakers of various dialects, so it must be mastered well by the
community. It's just that the reality on the ground shows that not all students are able to speak a good
and standard language. So, the purpose of this study is to describe the mastery of the mechanical
aspects of Indonesian students in the first year in effective sentence analysis. This research is
descriptive qualitative research, with the research subject of 20 students. Data collection in the study
was carried out using the methods of observation, interviews, and distributing questionnaires. With the
instrument in the form of a questionnaire mastering the mechanical aspects of standard Indonesian
students. The data obtained in the study were analyzed inductively, namely the researcher analyzed the
data based on the focus of the research study which included phonological, morphological and syntactic
aspects which were then described in general about the mastery of the mechanical aspects of standard
Indonesian. The results showed that 70% of students' phonological mastery was high, 20% moderate,
and 10% low; 20% of students are able to master morphology in reduplication of basic shapes; and 20%
of students are able to master the syntax. Based on these results, it can be seen that the mastery of
standard Indonesian language by students is still relatively low and still requires coaching.

1. PENDAHULUAN

Mahasiswa calon guru dipersiapkan untuk memiliki seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang memadai guna melaksanakan tugas dan kewajiban di dunia pendidikan (Asdiqoh, 2019).
Tidak terlepas dari mahasiswa calon guru sekolah dasar yang dipersiapkan agar mereka dapat
menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Hal ini menjadi unik manakala karakteristik
perkembangan anak usia sekolah dasar yang senang meniru apa yang di sekitarnya (Andhika, 2021; Selfiati
etal, 2021). Hal ini menyebabkan tindak tutur bahasa yang digunakan guru sangat berpengaruh terhadap
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perilaku siswa (Badelah et al., 2019; Vebryanti & Syah, 2021; Zulfika, 2022). Oleh karenanya, sebagai
mahasiswa calon guru sangat perlu tata aturan berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Selain karena tindak tutur seorang guru yang sangat menentukan
perilaku siswa sekolah dasar, bahasa Indonesia juga berfungsi sebagai bahasa pengantar di dalam dunia
pendidikan (Muharudin et al, 2022; Norman, 2021). Terlepas dari fungsi bahasa Indonesia sebagai
pengantar pendidikan, bahasa Indonesia juga memiliki fungsilainnya seperti menghubungkan antarsesama
penutur berbagai dialek bahasa Indonesia (Gusnayeti, 2020). Lebih penting dari ini, bahasa Indonesia
sangat berperan dalam perkembangan sosial, intelektual, dan emosional seseorang serta membantunya
dalam pembentukan karakter berbahasa sopan, budaya, mengemukakan pendapat dengan baik, dan
meningkatkan kemampuan analisis imajinatif (Kamhar & Lestari, 2019). Menulis dapat membantu
mengembangkan daya kreativitas dalam mengumpulkan informasi yang telah terjadi dan dialami seseorang
(Yuliana et al., 2020). Oleh karenanya, keterampilan berbahasapun kompleks dan terdiri dari empat aspek
yaitu keterampilan menyimak, membaca, berbicara, dan menulis (Palupi et al., 2019). Diantara keempat
keterampilan tersebut, keterampilan menulislah yang sangat rumit, karena mencakup tiga keterampilan
sebelumnya (Slamet, 2017). Namun, kita perlu menaruh perhatian yang sama, walaupun pada praktiknya
banyak orang yang kurang memperhatikan kaidah ejaan dalam keterampilan menulis (Riwu & Janjaan,
2017).

Berkaitan dengan keterampilan menulis, agar tulisan rapi dan benar harus melalui tiga langkah
berikut yaitu pramenulis, saat menulis, dan pascamenulis (merevisi, mengedit, dan menyajikan) (Susetyo
et al,, 2020). Semakin meningkat tahapan kegiatan menulis, maka semakin memerlukan lebih banyak
pemahaman dan keterampilan. Kegiatan menulis memerlukan pemahaman tentang kebahasaan (Hafrison
et al,, 2020). Bagi mahasiswa, kegiatan menulis sering dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-
tugas perkuliahan (Tussolekha, 2019). Keterampilan menulis menjadi aspek yang sangat penting untuk
tugas akademik mahasiswa (Wicaksa, 2019). Kemampuan menulispun menunjukkan kemampuan
akademik yang mewakili daya imajinasi, penguasaan bahasa, serta rasa percaya seseorang bahkan menjadi
salah satu aspek penilaian ketika seseorang melamar suatu pekerjaan (Yanti et al., 2018). Oleh karenanya,
menulis menjadi urat nadi dari segala disipilin ilmu. Bagi mahasiswa, menulis bukan hanya sekadar pada
lingkup penulisan makalah ataupun tugas, tetapi juga pada lingkup penyampaian gagasan yang secara terus
menerus perlu dilatih sehingga memudahkan bermain dengan kata-kata, makna, bahasa, nilai, dan sudut
pandang (Amilia, 2018; Heriyudananta, 2021; Sukirman, 2020). Penggunaan bahasa Indonesia juga
memberikan pemahaman bahwa bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, melainkan juga
sebagai mediator semua dialek yang ada (Pramudibyanto et al., 2016). Selain itu, semua penggunanyapun
sepakat dan memahami kosakata yang disampaikan. Dalam penggunaan ragam bahasa perlu diperhatikan
diksi, penyusunan kalimat efektif, dan paragraf yang kohesif dan koheren serta kaidah ejaan (Listiani,
2020). Kaidah ejaan merupakan tata cara penulisan yang menerapkan sistem pengelolaan bahasa untuk
menjadi bahasa yang baku (Nastiti & Yuliarti, 2020). Oleh karena itu, diperlukan ketelitian dan kehati-
hatian dalam menulis agar sesuai dengan pedoman umum ejaan bahasa Indonesia (PUEBI). Ejaan
merupakan penggambaran kata dan kalimat yang dituliskan ataupun dilisankan oleh seseorang (Humaira
& Firdaus, 2021; Jumaiyah et al., 2020).

Berkaitan dengan penguasaan aspek mekanis dalam berbahasa terdapat 4 jenis kesalahan dalam
berbahasa, yaitu kesalahan fonologis, kesalahan morfologis, kesalahan leksikal, dan kesalahan sintaksis.
Fonologis mengkaji dan menganalisis bunyi bahasa serta terbagi menjadi dua yaitu fonetik dan fonemik.
Fonetik membahas bunyi bahasa tanpa melihat fungsinya sebagai pembeda. Sedangkan fonemik membahas
bunyi bahasa yang memperhatikan fungsinya sebagai pembeda makna (Wijayanti, 2021). Morfologis
menyangkut pembentukan kata, mulai dari pengimbuhan (afiksasi), pengulangan (reduplikasi), ataupun
pemajemukan (komposisis). Sedangkan leksikal menyangkut pemilihan kata dalam kalimat yang
ditentukan oleh konteks pertuturan. Sementara itu, sintaksis menyangkut susunan frasa, klausa, kalimat,
dan wacana serta hubungannya diantara susunan tersebut (Santoso, 2020). Berkaitan dengan penggunaan
bahasa, keterampilan berbahasa tidak serta merta hanya dapat dilihat dari satu sisi saja, melainkan dapat
dilihat dari berbagai macam aspek. Salah satu aspek dalam penilaian bahasa tulis yaitu aspek mekanis.
Aspek mekanis dalam penggunaan bahasa Indonesia meliputi aturan penulisan, ejaan, makna, dan
keterbacaan tulisan. Penguasaan aspek mekanis ini merupakan dasar bagi mahasiswa dalam menyusun
berbagai macam kegiatan akademisnya seperti karya tulis ilmiah, makalah, dan berbagai macam tugas
perkuliahan yang tidak bisa lepas dari penggunaan bahasa Indonesia. Hal inilah yang menjadi urgensi bagi
mahasiswa agar mereka mampu memiliki penguasan aspek mekanis bahasa Indonesia baku.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa tingkat penguasaan
konsep Bahasa Indonesia mahasiswa berada pada kategori baik, sedangkan kesulitan yang mahasiswa
yakni kurangnya praktek langsung dan media dalam mempelajari teori (Irwandi, 2019). Hasil penelitian
lainnya juga mengungkapkan bahwa Penguasaan kosakata mahasiswa masih tergolong rendah, hal ini
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berhubungan dengan banyaknya kesalahan diksi yang dilakukan oleh mahasiswa BIPA, dimana semakin
banyak kosakata yang dikuasai oleh mahasiswa, makin baik pula kemampuannya dalam memilih diksi
untuk dituliskan menjadi kalimat (Yahya et al,, 2018). Penelitian selanjutnya juga mengungkapkan bahwa
penguasaan materi pembelajaran Bahasa Indonesia Mahasiswa S1 Program Studi Pendidikan Bahasa Dan
Sastra Indonesia FKIP UNIB masih relatif rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang
menunjukan bahwa hanya 4 mahasiswa yang memperoleh nilai dengan kategori sangat baik yaitu jumlah
jawaban benar 80%-100% (Kurniawan et al.,, 2018). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat
dilihat bahwa kemampuan berbahasa Indonesia mahasiswa masih tergolong rendah, sehingga masih
membutuhkan bimbingan dari guru maupun dosen. Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat
penelitian yang mengkaji mengenai potret penguasaan aspek mekanis Bahasa Indonesia baku mahasiswa,
sehingga penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan untuk mendeskripsikan penguasaan
aspek mekanis bahasa Indonesia mahasiswa di tahun pertama dalam analisis kalimat efektif.

2. METODE

Penelitian ini tergolong kedalam penelitian deskriptif kualitatif, yang dilaksanakan untuk
mendeskripsikan suatu fenomena yang berkembang di lingkungan sekitar. Penelitian deskriptif kualitatif
menggambarkan penguasaan aspek mekanis bahasa Indonesia baku pada mahasiswa. Aspek mekanis yang
menjadi fokus penelitian ini meliputi penguasaan fonologis, penguasaan morfologis, dan penguasaan
sintaksis. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yakni 20 orang mahasiswa STKIP Muhammadiyah Blora.
Pengumpulan data pada penelitian dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan
penyebaran angket. Dengan instrument berupa angket penguasaan aspek mekanis Bahasa Indonesia baku
mahasiswa. Data yang diperoleh pada penelitian dianalisis secara induktif yaitu peneliti menganalisis data
berdasarkan fokus kajian penelitian yang meliputi aspek fonologis, morfologis dan sintaksis yang kemudian
digambarkan secara umum tentang penguasaan aspek mekanis bahasa Indonesia baku.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian mencakup tiga temuan yang berkaitan dengan penguasaan fonologis, penguasaan
morfologis, dan penguasaan sintaksis. Hasil pada aspek fonologis menjadi fokus kajan pada penelitian ini
yaitu penulisan ejaan dan partikel. Kesalahan ejaan dalam berbahasa menyangkut kesalahan penulisan kata
dan pemakaian tanca baca. Lebih lanjut, dalam kesalahan penulisan gabungan kata, kata depan, partikel,
kanta ganti, angka dan bilangan. Penelitian ini hanya memfokuskan pada penulisan gabungan kata, kata
depan, dan partikel. Adapun grafik penguasaan fonologis mahasiswa disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Persentase Penguasaan Fonologis Mahasiswa

Hasil penelitian pada Gambar 1 menunjukkan bahwa 70% mahasiswa mampu menulis gabungan
kata dengan benar sesuai dengan jumlah soal yang disediakan, dan 20% mahasiswa hanya mampu
menjawab dengan benar 50% dari soal yang disediakan. Sedangkan 10% lainnya masih banyak yang
terkecoh dengan penulisan gabungan kata, utamanya pada kata yang sering dijumpai dalam perkuliahan
seperti kata “tanda tangani”, “ditandatangani”, dan “bertanggung jawab”. Selanjutnya aspek penguasaan
morfologis, merupakan aspek yang menyangkut tentang pembentukan kata, mulai dari pengimbuhan
(afiksasi), pengulangan (reduplikasi), ataupun pemajemukan (komposisi). Adapun persentase penguasaan
morfologis mahasiswa disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Persentase Penguasaan Morfologis Mahasiswa

Terkait penguasaan morfologis, 100% mahasiswa sudah menguasai morfologis pada aspek
reduplikasi. Namun, itu hanya pengulangan kata yang menyatakan jamak, seperti pada soal “Para ibu-ibu
yang kami hormati, marilah kita...”. Pada kalimat tersebut, mahasiswa sudah mampu menuliskan jawaban
yang tepat yaitu “Para ibu yang kami hormati, marilah kita...”. Walaupun 100% mahasiswa sudah
menguasai reduplikasi yang menyatakan jamak, tetapi hanya 20% mahasiswa yang mampu menguasai
reduplikasi dari bentuk dasar. Artinya, 80% mahasiswa masih belum bisa memahami reduplikasi dari
bentuk dasar. Seperti pada soal “Setiap pagi kami berusaha jalan-jalan di sekitar rumah”. 80% mahasiswa
menulis ulang soal tersebut sebagai jawaban, padahal penggunaan bentuk ulang “jalan-jalan” dalam kalimat
tersebut tidak tepat. Bentuk dasar pengulangan tersebut adalah “berjalan”, bukan “jalan” sehingga
pengulangan yang benar adalah “berjalan-jalan”. Pada aspek penguasaan sintaksis, difokuskan pada
penyuntingan kalimat berita. Kalimat berita memiliki ciri sederhana, singkat, padat, jelas, bernalar, jernih,
menarik, demokratis, mengutamakan kalimat aktif, menghindari penggunaan kata atau istilai-istilah teknis,
dan tunduk kepada kaidah serta etika bahasa baku. Hasil penelitian menunjukkan 80% mahasiswa belum
mampu menyunting kalimat berita dengan benar sesuai kaidah bahasa Indonesia. Bahkan mereka banyak
yang terjebak dengan menambahkan kata-kata sebagai pengantar cerita pada soal yang sudah
menggunakan kalimat berita yang benar. Hal ini yang menyebabkan kalimat yang ditulis tidak hemat kata
sehingga menimbulkan ketidakefektifan. Jadi, penguasaan sintaksis mahasiswa belum memenuhi unsur
sederhana, padat, singkat, dan jelas. Berikut contoh penambahan kata oleh mahasiswa yang menyebabkan
kalimat menjadi tidak efektif.

Pembahasan

Berkaitan dengan penguasaan aspek fonologis, pada penulisan kata depan, 80% mahasiswa sudah
mampu menuliskan kata depan dengan baik, dan 20% lainnya masih keliru utamanya pada kata “ke sana
kemari”. Namun, hampir 90% mahasiswa belum mampu menuliskan partikel dengan benar. Siswa
menuliskan kata “apa pun” dengan cara digabung. Padahal, pada penulisan partikel “pun” dituliskan
serangkai dengan kata benda, kata kerja, kata depan atau kata bilangan. Modal dasar agar menghasilkan
karangan yang baik yaitu adanya pemahaman ejaan pada karangan. Ejaan berkaitan dengan keseluruhan
sistem dan peraturan penulisan bunyi bahasa yang meliputi kata, kalimat dan sebagainya dalam bentuk
tulisan serta penggunaan tanda baca sebagai sarananya (Rini & Sahar, 2018; Sahari & Rini, 2018).
Penggunaan ejaan yang tepat akan mempermudah pembaca memahami makna yang ingin disampaikan
oleh penulis (Pandini, 2020). Sehubungan dengan penguasaan fonologis, terdapat integrasi holistik mulai
dari grafem ke fonem pada tingkat kata yang mempengaruhi kefasihan membaca kalimat (Mudopar, 2018;
Wijayanti, 2021). Hal ini juga melibatkan pengetahuan linguistik termasuk kosa kata, tata bahasa,
pragmatik, dan kemampuan individu dari input statistik pendengaran (Qi et al, 2019). Pemahaman
membaca hanya dapat terjadi ketika decoding (pengenalan kata melalui fonetik) dan pemahaman bahawa
(pemahaman mendengarkan). Oleh karenanya, decoding yang akurat dan lancar merupakan salah satu
prasyarat pemahaman bacaan, sedangkan kemampuan linguistik dan kognitif tingkat tinggi meliputi kosa
kata, memori kerja, inferensi, dan keterampilan metakognitif menjadi prasyarat dalam membaca
pemahaman (Logvinenko et al., 2021).

Kegiatan menulis tidak sekadar menuangkan ide dan gagasan dalam bentuk tulisan, melainkan
menulis merupakan penggunaan ejaan dan tanda baca dengan tujuan agar tulisan tersebut dapat
mengomunikasikan gagasan penulis kepada pembaca (Sibawae, 2017). Sehingga berdasarkan hal tersebut
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ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca perlu dibiasakan dalam praktik menulis. Penggunaan ejaan
yang tepat tidak sekadar bertujuan agar ada kesesuaian antara penggunaan dan penulisan sesuai kaidah
yang berlaku, lebih dari itu, penggunaan ejaan yang tepat dilakukan agar tidak ada kesenjangan antara
pengucapan dan penulisan kalimat dengan makna asli dari kalimat tersebut (Fransiska & Listyarini, 2017).
Pengejaan juga sangat penting dalam pengajaran bahasa karena hal ini baik untuk mencapai komunikasi
yang efektif dan untuk mengembangkan aspek lain dari keterampilan bahasa seperti mendengarkan,
berbicara, dan kosa kata (Low, 2021). Kemampuan bahasa lisan dan keterampilan decoding dalam
membaca pemahaman juga mempengaruhi keterampilan berbahasa seseorang (Kang, 2021).

Banyaknya kesalahan mahasiswa dalam kata berimbuhan disebabkan karena mahasiswa belum
menguasa pedoman ejaan bahasa Indonesia (PUEBI) dan terkadang lupa membedakan kata dalam bahasa
Indonesia (Humaira & Firdaus, 2021). Penguasaan morfologis memiliki hubungan yang signifikan terhadap
keterampilan menulis artikel populer, sehingga apabila semakin baik penguasaan morfologi mahasiswa
maka keterampilan menulis artikel mahasiswa menjadi lebih baik begitu juga sebaliknya (Nita, 2020).
Kesadaran morfologis dapat menjadi prediktor unik dalam membaca pemahaman dan ejaan dalan belajar
bahasa. Meskipun tidak ada perbedaan yang signifikan dalam kontribusi kesadaran morfologis terhadap
hasil linterasi lintas bahasa (Desrochers et al., 2018). Namun, kesadaran morfologis menjadi keterampilan
penting dalam keberhasilan bahasa dan intervensi literasi yang mengintegrasikan keberhasilan belajar
bahasa (Meaux et al,, 2020). Di sisi lain, keterampilan menulis juga membuat mahasiswa berpikir kritis,
kreatif, efektif, dan efisien dalam menyikapi masalah di setiap kegiatan menulis. Oleh karenanya, terdapat
pengaruh positif antara penalaran dan penguasaan sintaksis dengan kemampuan menulis (Santoso, 2020).
Selain itu, penguasaan kosa kata dan struktur kalimat bahasa Indonesia juga terdapat hubungan yang
signifikan dengan keterampilan menulis, khususnya menulis paragraf argumentasi (Yusni, 2019).
Rendahnya penguasaan tata bahasa juga akan menghambat seseorang dalam menyusun karangan yang
berakibat karangan tidak dapat dipahami (Achsan, 2021). Aspek penting dari pemahaman kalimat adalah
untuk memahami hubungan antara kata-kata dalam sebuah rangkaian, seperti hubungan agen-pasien yang
menentukan siapa melakukan apa kepada siapa (Wu etal., 2016).

Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa banyak mahasiswa yang terjebak dengan adanya
penambahan kata-kata sehingga menyebabkan kalimat menjadi tidak efektif. Hasil yang diperoleh pada
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang juga mengungkapkan bahwa tingkat
penguasaan konsep Bahasa Indonesia mahasiswa berada pada kategori baik, sedangkan kesulitan yang
mahasiswa yakni kurangnya praktek langsung dan media dalam mempelajari teori (Irwandi, 2019). Hasil
penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa Penguasaan kosakata mahasiswa masih tergolong rendah,
hal ini berhubungan dengan banyaknya kesalahan diksi yang dilakukan oleh mahasiswa BIPA, dimana
semakin banyak kosakata yang dikuasai oleh mahasiswa, makin baik pula kemampuannya dalam memilih
diksi untuk dituliskan menjadi kalimat (Yahya et al.,, 2018). Penelitian selanjutnya juga mengungkapkan
bahwa penguasaan materi pembelajaran Bahasa Indonesia Mahasiswa S1 Program Studi Pendidikan
Bahasa Dan Sastra Indonesia FKIP UNIB masih relatif rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian
yang menunjukan bahwa hanya 4 mahasiswa yang memperoleh nilai dengan kategori sangat baik yaitu
jumlah jawaban benar 80%-100% (Kurniawan et al.,, 2018). Sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa tidak semua mahasiswa mampu menguasai Bahasa Indonesia dengan baik, mahasiswa
cenderung sudah mampu menentukan dan menuliskan isi/topik, tetapi masih banyak mahasiswa yang
mengabaikan kaidah penulisan kata dan kalimat sesuai PUEBI.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
mahasiswa tidak menguasai penggunaan bahasa Indonesia baku, hal ini disebabkan karena banyak
mahasiswa yang mengabaikan kaidah penulisan kata dan kalimat sesuai PUEBI (Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia).
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